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that met the requirements to become the research sample was 93
people. Data analysis is carried out with simple linear regression
analysis techniques, partial hypothesis testing (T-test), and
determinant coefficient test (R?). The results showed that the use
of electronic money (e-money) had a positive and significant
effect on the level of consumption of students at Samawa
University Sumbawa Besar. The effect of the use of electronic
money (e-money) on the level of consumption of students at
Samawa University Sumbawa Besar is 10.1%, while the
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam suatu organisasi atau
instansi, baik swasta maupun instansi pemerintahan. Kesuksesan dalam mengelola
sumber daya manusia yang dimiliki, sangat menentukan keberhasilan pencapain tujuan.
Keberhasilan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang baik. Sumber
daya manusia memiliki posisi sangat strategis dan menjadi sumber kekuatan dalam
organisasi/instansi. Oleh karena itu, memberikan perhatian kepada unsur manusia
merupakan salah satu tuntutan dalam keseluruhan upaya peningkatan Kkinerja
organisasi/instansi.

Pada dasarnya setiap instansi yang didirikan mempunyai harapan bahwa kelak di
kemudian hari akan mengalami perkembangan yang pesat didalam lingkup instansinya
dan menginginkan terciptanya produktivitas yang tinggi dalam bidang pekerjaannya.
Begitu pula dengan Instansi Pemerintah, dimana instansi pemerintah merupakan
organisasi yang terdiri dari kumpulan orang-orang yang dipilih secara khusus untuk
melaksanakan tugas Negara sebagai bentuk pelayanan kepada orang banyak. Tujuan
instansi pemerintah dapat dicapai apabila mampu mengolah, menggerakkan dan
menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki secara efektif dan efisien.

Dalam pengelolaan manajemen sebuah perusahaan atau organisasi, diperlukan tata
kelola atau manajerial yang baik, dimana sumber daya manusia menjadi hal yang paling
utama yang dapat menentukan maju atau tidaknya perusahaan yang sedang dijalankan.
Sebaik apapun perusahaan perusahaan atau organisasi itu didirikan apabila kinerja yang
dihasilkan dari sumber daya manusianya buruk, maka hasil kerja yang akan diperoleh
tidak akan maksimal. Oleh karena itu, instansi pemerintah harus memberikan perhatian
lebih pada aspek kinerja sumber daya manusia yang berada dalam instansi tersebut.

154



- 4/ - T 7 A |[Volume||4|[Nomor]|1|[Juni|[2024||
—— §NAL RISET DAN KAJIAN n}nuz/:usu e-ISSN: 2807-5900
http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/samalewa Pp. 154 - 163

Setiap organisasi dan perusahaan pasti mempunyai tujuan dan targetnya masing-
masing yang digerakkan oleh pegawai atau karyawan yang berada dalam organisasi atau
perusahaan tersebut. Agar tujuan dapat tercapai secara maksimal, maka dibutuhkan
manajemen Kinerja yang baik. Secara umum, manajemen Kkinerja merupakan suatu
upaya komunikasi yang dilakukan secara berkelanjutan antara pegawai atau karyawan
dengan atasannya dengan tujuan untuk mencapai tujuan utama sebuah instansi atau
perusahaan. Kehadiran manajemen ini memang sangat dibutuhkan dalam sebuah
organisasi karena dapat membantu menyelaraskan pegawai atau karyawan dengan
sumber daya lainnya supaya tujuan perusahaan dapat tercapai dengan maksimal
(Damayanti, et al., 2017).

Manajemen merupakan suatu proses yang sangat dibutuhkan dalam organisasi,
karena dalam proses manajemen terdapat langkah-langkah atau tahapan dalam
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Selain proses manajemen, yang
perlu diperhatikan dalam sebuah organisasi adalah kinerja. Kinerja merupakan hasil
kerja dan juga penilaian atas kerja seseorang yang berkecimpung dalam dunia kerja
sebuah organisasi. Oleh karenanya, kinerja juga membutuhkan manajemen agar hasil
yang diperoleh atau kinerja dari para pekerja atau karyawan dapat mencapai hasil yang
sesuai dengan tujuan organisasi.

Secara mendasar, manajemen kinerja merupakan Secara umum, pengertian
manajemen kinerja adalah suatu kegiatan manajerial yang bertujuan untuk memastikan
bahwa sasaran organisasi telah tercapai secara konsisten dengan berbagai cara yang
efektif dan efisien. Menurut Baird (dalam Langke, 2022), manajemen Kkinerja
(performance management) adalah suatu proses kerja dari kumpulan orang-orang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dimana proses kerja ini berlangsung secara
berkelanjutan dan terus menerus.

Dengan kata lain, manajemen kinerja tidak hanya berhubungan dengan kinerja
para pegawai secara personal, namun juga terkait dengan Kinerja suatu organisasi secara
keseluruhan. Dalam manajemen Kinerja tersebut sangat dibutuhkan kerjasama antara
pimpinan dengan pegawai serta kerjasama antara pegawai dengan pegawai sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai (Mangkunagara dalam Pardanawati, et al., 2020).

Pada padangan lain, Mahmudi (dalam (Hasibuan, et al., 2021) menyatakan bahwa
manajemen kinerja merupakan suatu pendekatan sistemik untuk memperbaiki kinerja
melalui proses berkelanjutan dan berjangka panjang yang meliputi kegiatan penetapan
sasaran stratejik, pengukuran Kinerja, serta analisis dan pelaporan data kinerja untuk
digunakan dalam perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan
bahwa manajemen kinerja merupakan proses tata kelola, perencanaan, pemantauan serta
peninjauan Kinerja dan target untuk menciptakan visi bersama sebagai pendorong untuk
mencapai produktivitas dan tujuan perusahaan yang optimal.

Inti dari tujuan pelaksanaan manajemen Kkinerja adalah untuk menciptakan
lingkungan dimana setiap orang yang ada dalam organisasi tersebut melakukan Kkinerja
yang terbaik dari kemampuan mereka sehingga menghasilkan suatu hasil dengan
kualitas terbaik secara efektif dan efisien. Proses manajemen kinerja menjadi suatu hal
yang dinilai perlu untuk diterapkan dalam sebuah organisasi, pada prosesnya yang
diawali dengan penentuan implikasi yang nyata serta diakhiri dengan perbaikan berupa
evaluasi (Widyaningrum, 2022).

Pengelolaan kinerja pegawai melalui manajemen Kkinerja (performance
management) telah digunakan secara luas di berbagai negara dunia dengan berbagai
variasinya. Termasuk pemerintah Indonesia juga telah mengadopsi sistem manajemen
kinerja untuk peningkatan kinerja pegawai melalui penerapan Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil.
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Peraturan ini resmi berlaku pada tanggal 1 Januari 2014, dan wajib dilaksanakan oleh
semua PNS aktif. Berdasarkan PP tersebut, rangkaian manajemen Kkinerja yang
dilakukan dalam penilaian prestasi kerja PNS dimulai dari tahap perencanaan dan
diakhiri dengan pemberian rekomendasi hasil penilaian. Rangkaian kegiatan manajemen
kinerja tersebut akan menjadi suatu siklus dalam suatu priode penilaian, dan terus
berlanjut pada periode penilaian selanjutnya.

Banyak perbaikan substansi manajemen ASN yang sebelumnya tidak diatur telah
dirumuskan dalam UU ASN dengan tujuan untuk mewujudkan para birokrat yang
profesional. Terwujudnya SDM aparatur yang profesional melalui pengelolaan kinerja
individu merupakan salah satu upaya pemerintah dalam mendorong keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Salah satu
pengelolaan manajemen SDM vyang terintegrasi dapat dilakukan melalui sistem
penilaian kinerja pegawai yang terukur dalam mendukung capaian organisasi. Pegawai
sebagai aset yang sangat berharga bagi organisasi sehingga perlu dikelola dan dibina
secara tepat untuk menghasilkan kinerja yang dapat mendukung pencapaian tujuan
organisasi.

Penelitian ini dilakukan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa yang berbentuk badan daerah. Secara umum,
badan daerah mempunyai Kkarakteristik tugas yang sama pada pegawai dalam jabatan
pelaksana, dan telah menerapkan sistem penilaian kinerja berdasarkan PP Nomor 46
Tahun 2011. Walaupun penerapan sistem penilaian kinerja telah mengadopsi sistem
manajemen Kkinerja, namun tidak serta merta kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Sumbawa mengalami peningkatan secara signifikan. Secara umum,
permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa,
berkaitan dengan kinerja pegawai adalah kinerja yang dihasilkan oleh para pegawai
belum sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkan organisasi, baik kualitas maupun
kuantitas. Hal itu disebabkan oleh terbatasnya jumlah SDM pelaksana yang dimiliki
sehingga tugas dan tanggungjawab yang dibebankan kepada para pegawai cukup
banyak yang berdampak pada tidak terselesaikannya pekerjaan yang diberikan secara
efektif dan efisien. Hal ini mengakibatkan rencana-rencana kinerja yang telah
ditetapkan dalam organisasi tidak dapat tercapai dengan optimal.

Asnawi (2020) menjelaskan bahwa standar kinerja merupakan bagian penting
dalam proses perencanaan manajemen Kkinerja yang dijadikan tolak ukur sekaligus
elemen penting dalam setiap pekerjaan sehingga standar kinerja ini harus dipahami oleh
para pegawai atau karyawan agar pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan
efisien. Dalam hal ini, para pegawai atau karyawan harus memiliki pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan dalam bekerja yang sesuai dengan indikator kualitas
sumber daya manusia sehingga mampu menghasilkan kinerja yang kualitas sesuai
dengan kemauan perusahaan.

Berdasarkan fenomena tersebut di atas, terlihat bahwa proses manajemen kinerja
yang diterapkan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa belum
dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku. Proses tata kelola dan proses lain
dalam organisasi dianggap sebagai formalitas sehingga proses manajemen Kinerja
kurang terlihat pengaruhnya terhadap produktivitas kinerja yang dihasilkan oleh para
pegawai secara inidividual. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis
tentang pengaruh manajemen Kinerja terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa. Hal ini dibuktikan olen Khamila, et al. (2023)
yang menyatakan bahwa penerapan manajemen Kinerja yang baik akan mendorong
peningkatan produktivitas maupun kualitas yang berdampak pada berjalannya birokrasi
dengan baik.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode asosiatif kausal.
Menurut Sugiyono (2021), penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan hubungan kausal
merupakan hubungan yang sifatnya sebab-akibat, salah satu variabel (independen)
mempengaruhi variabel yang lain (dependen). Metode asosiatif kausal digunakan pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan manajemen Kkinerja dengan
produktivitas kerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa.
Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dalam penelitian ini
dapat digambarkan dalam kerangka konseptual berikut ini.

[ Manajemen Kinerja (X) ]—»[ Produktivitas Kerja (Y) ]

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif menurut Sekaran dan Bougie (2019), data kuantitatif adalah data yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan biasanya didapatkan melalui pertanyaan yang sudah
disusun. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skor persepsi
responden terkait objek penelitian yang pertanyakan dalam kuesioner.

Data pada penelitian ini diperoleh dari sumber primer. Menurut Kuncoro
(2018), data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang
menggunakan semua metode pengumpulan data orisinal. Dalam penelitian ini, penulis
memperoleh data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitian ini secara
langsung dari responden penelitian melalui kuesioner.

Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2019), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Berdasarkan definisi tersebut, maka subjek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa yang berjumlah
30 orang.

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diteliti. Menurut Arikunto (2019), sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti. Jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka populasi diambil secara
keseluruhan menjadi sampel penelitian, tetapi jika populasi lebih dari 100 orang, maka
sampel bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi. Pada penelitian ini,
diketahui populasi yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa yang berjumlah 30 orang, mengacu
pada pandangan tersebut, maka keseluruhan populasi yang ada akan dijadikan sebagai
sampel penelitian sehingga pengembilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh (sensus sampling), yaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan
menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner. Menurut Sujarweni (2020),
merupakan suatu instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada para responden untuk mereka
jawab. Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, dimana peneliti telah
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menyiapkan pertanyaan beserta jawabannya terlebih dahulu sesuai yang dibutuhkan
dalam penelitian sehingga responden hanya dapat memberikan jawaban dengan memilih
dari beberapa alternatif jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Kuesioner diukur
menggunakan skala likert dengan lima dimensi jawaban yang mengandung variasi nilai
yang berbeda untuk mengukur sikap dan pendapat responden, yaitu skala 1 = Sangat
Tidak Setuju, skala 2 = Tidak Setuju, skala 3 = Kurang Setuju, skala 4 = Setuju, skala 5
= Sangat Setuju.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah bentuk proses mengelompokkan data berdasarkan variabel,
mentabulasi data berdasarkan variabel dan melakukan pengolahan data untuk menguji
hipotesis dalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini, data-data diolah menggunakan
program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini, meliputi analisis regresi linier sederhana, uji hipotesis
parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi (R?) (Priyatno, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linear sederhana merupakan model
analisis yang didasarkan pada hubungan kausal atau fungsional antara satu variabel
independen dengan variabel dependen. Analisis regresi linear sederhana, selain
dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukan arah hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel
dependen (). Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh manajemen kinerja (X) terhadap produktivitas kerja pegawai
pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa (Y). Adapun hasil analisis
linear linear sederhana yang telah dilakukan dapat disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [ (Constant) 11.917 2.633 4.526 .000
Manajemen Kinerja 450 150 492 2.993 .006
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Output SPSS (data primer diolah peneliti), 2024.

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel diatas, maka dapat dirumuskan
persamaan regresi linear sederhana, yaitu sebagai berikut:

Y=a+pX+e
Produktivitas Kerja = 11.917 + 0.450 (Manajemen Kinerja) + e

Adapun interpretasi dari rumusan persamaan regresi linear sederhana diatas
adalah sebagai berikut:

a. Nilai constanta (a) adalah sebesar 11.917. Nilai ini merupakan nilai konstan, yang
berarti bahwa apabila nilai variabel manajemen kinerja (X) tidak mengalami
perubahan atau bernilai nol (0), maka nilai variabel produktivitas kerja pegawai
pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa (Y) adalah sebesar 11.917.
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b. Nilai B koefisien regresi variabel manajemen kinerja (X) adalah sebesar 0.450 dan
bernilai positif. Nilai positif menunjukkan hubungan searah, yang berarti bahwa
apabila nilai variabel manajemen kinerja (X) mengalami kenaikan sebesar satu
satuan, maka nilai variabel produktivitas kerja pegawai pada Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Sumbawa (Y) akan meningkat sebesar 0.450. Demikian pula
sebaliknya, apabila nilai variabel manajemen Kkinerja (X) mengalami penurunan
sebesar satu satuan, maka nilai variabel produktivitas kerja pegawai pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa (Y) akan menurun sebesar 0.450.
Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa manajemen kinerja berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sumbawa.

2. Uji Hipotesis Parsial (Uji-t)

Menurut Ghozali (2018), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh variabel penjelas atau independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t
dapat dilakukan dengan membandingkan nilai thiung dengan tupe Serta dengan
membandingkan nilai probabilitas (sig.) dengan taraf nyatanya. Variabel independen
dikatakan berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen, jika nilai thiwng
lebih besar dari nilai tuaper (thiung™>tver) dan nilai probabilitas (signifikansi) hasil
perhitungan lebih kecil dari taraf nyata 0.05 (sig.<0.05).

Uji-t pada penelitian ini digunakan untuk melihat signifikan pengaruh
manajemen kinerja (X) terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Sumbawa (Y). Adapun hasil uji t yang telah dilakukan dapat
disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t)
Coefficients®

Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [ (Constant) 11.917 2.633 4.526 .000
Manajemen Kinerja 450 150 492 2.993 .006
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Output SPSS (data primer diolah peneliti), 2024.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji-t) yang telah dilakukan
menggunakan bantuan program SPSS, dapat diketahui bahwa nilai thiung adalah
sebesar 2.993 dan nilai tgpe pada derajat kebebasan (df=n-k=30-2=28) dan o = 5%
(0.05) adalah sebesar 1.701, sehingga nilai thiwng l€bih besar dari pada nilai tipel
(2.993>1.701). Sedangkan nilai probabilitas (signifikansi) hasil perhitungan adalah
sebesar 0.006 lebih kecil dari taraf nyata 0.05 (0.006<0.05). Dengan demikian, maka
dapat dinyatakan bahwa manajemen kinerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Sumbawa.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi (R?) merupakan sebuah
koefisien yang menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi diindikasikan dengan nilai

159



JASMMWYA [[Volume]|4|[Nomor||1|[Juni|[2024||

JURNAL RISET DAN KAJIAN MANAJEMEN e-ISSN: 2807-5900
htt //e ournall munsa.ac.id/index.php/samalewa Pp. 154 - 163

Adjusted R-Square. Besarnya nilai Adjusted R-Square berada antara 0 -1. Jika nilai
Adjusted R-Square semakin mendekati satu, maka semakin baik variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen, artinya variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen.

Uji koefisien determinasi (R?) dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat
seberapa besar pengaruh manajemen Kkinerja (X) terhadap produktivitas kerja
pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa (Y). Adapun hasil
pengujian koefisien determinasi (R?) yang telah dilakukan dapat disajikan dalam
tabel berikut ini.

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Er_ror of the
Square Estimate
1 492° 242 215 1.409

a. Predictors: (Constant), Manajemen Kinerja
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber: Output SPSS (data primer diolah peneliti), 2024.

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R?) pengaruh manajemen
kinerja (X) terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sumbawa (Y) yang disajikan dalam tabel diatas, diketahui nilai R? yang
ditunjukkan oleh nilai Adjusted R-Square adalah sebesar 0.215. Hal ini berarti bahwa
kontribusi manajemen Kkinerja dalam mempengaruhi produktivitas kerja pegawai
pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa adalah sebesar 21,5%,
sedangkan sisanya sebesar 78,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
penelitian ini, seperti kesesuaian upah, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan
manajerial (Yusnita dan Honesti, 2022).

Pembahasan

Manajemen Kkinerja merupakan suatu komponen yang sangat diperlukan dalam
dunia perusahaan, keberhasilan suatu pekerjaan bergantung pada bagaimana tingkat
manajemennya, semakin baik pengelolaan manajemennya semakin baik dan teratur pula
pekerjaan yang dihasilkan. Hal tersebut karena didalam proses manajemen terdapat
langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam mencapai tujuan perusahaan. Sehingga
tentu saja menjadi tantangan bagi perusahaan, dimana perusahaan dituntut untuk
mempertahankan karyawannya agar dapat berkembang melalui strategi manajemennya
sehingga mampu bersaing dan tetap konsisten menghasilkan kinerja yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen kinerja terhadap
produktivitas kerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa manajemen
kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa. Positif menujukkan arah hubungan
yang searah atau berbanding lurus, yang berarti bahwa semakin baik proses manajemen
kinerja yang diterapkan pada organisasi, maka produktivitas kerja pegawai pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa akan semakin meningkat. Sebaliknya, semakin
buruk proses manajemen kinerja yang diterapkan pada organisasi, maka produktivitas
kerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa akan semakin
menurun.
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Manajemen kinerja menjadi salah satu aspek krusial dalam mengelola sumber
daya manusia di sebuah organisasi. Dengan adanya manajemen Kinerja yang efektif,
sebuah organisasi dapat mengarahkan, menilai, dan mengembangkan potensi karyawan
secara optimal. Di tengah persaingan yang semakin ketat dan dinamika pasar yang
cepat, penting bagi setiap organisasi untuk memastikan bahwa produktivitas Kinerja
karyawan mereka tinggi dan tetap termotivasi.

Pentingnya manajemen Kkinerja bukan hanya sebatas penilaian kinerja pegawai
atau karyawan, tetapi juga mencakup perencanaan, pelatihan, dan pengembangan.
Melalui manajemen kinerja yang baik, organisasi dapat mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan pegawai atau karyawannya, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan
merancang program pengembangan yang sesuai. Dengan demikian, manajemen kinerja
bukan hanya tentang meningkatkan produktivitas pegawai atau karyawan pada saat ini,
tetapi juga tentang mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan-tuntutan masa
depan (Zulfikar, 2024).

Salah satu aspek penting dari manajemen kinerja adalah pengukuran Kinerja
pegawai atau karyawan secara objektif dan terukur. Dengan memiliki sistem
pengukuran kinerja yang jelas, organisasi dapat mengevaluasi pencapaian kinerja yang
dihasilkan oleh pegawai atau karyawan apakah sudah sesuai dengan tujuan dan standar
yang telah ditetapkan. Hal ini tidak hanya memberikan umpan balik kepada pegawai
atau karyawan tentang kinerja mereka, tetapi juga memungkinkan organisasi untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan yang perlu diberikan kepada pegawai atau
karyawan.

Selain itu, manajemen kinerja juga membantu menciptakan keterlibatan pegawai
atau karyawan yang tinggi. Ketika pegawai atau karyawan merasa bahwa mereka
memiliki tujuan yang jelas dan mendapat dukungan dalam mencapainya, mereka
cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan mereka. Hal ini tidak hanya berdampak positif
pada produktivitas kerja yang mereka hasilkan, tetapi juga pada retensi pegawai atau
karyawan dan citra organisasi sebagai tempat kerja yang baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa manajemen Kkinerja adalah salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan produktivitas kerja pegawai atau karyawan. Dengan memiliki sistem
manajemen kinerja yang efektif, organisasi dapat memastikan bahwa pegawai atau
karyawan mereka menghasilkan kinerja yang tinggi, terlibat, dan termotivasi untuk
mencapai tujuan bersama.

Hasil penelitian sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Anggraeni, et al. (2021) yang menyatakan bahwa manajemen kinerja merupakan salah
satu factor yang dapat mempengaruhi produktivitas pegawai maupun organisasi. Oleh
karena itu, pimpinan bekerjasama dengan pegawai harus mampu merencanakan target
kinerja dengan baik dan terarah, melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai
rencana, melaksanakana penilaian kinerja sesuai apa yang dikerjakan, dan mengevaluasi
setiap pekerjaan yang dilaksanakan sesuai periode yang ditentukan. Dengan begitu
pegawai maupun pimpinan dapat mampu meningkatkan produktivitas sesuai dengan
tuntutan kepala daerah maupun masyarakat.

KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh manajemen kinerja terhadap
produktivitas kerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Manajemen kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa.
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2. Kontribusi manajemen kinerja dalam mempengaruhi produktivitas kerja pegawai
pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa adalah sebesar 21,5%,
sedangkan sisanya sebesar 78,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
penelitian ini, seperti kesesuaian upah, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan
manajerial.

SARAN
Untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Sumbawa, maka penulis menyampaikan beberapa saran kepada
pihak-pihak terkait sesuai degan hasil penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
1. Bagi Lembaga/Organisasi
Mengingat para pegawai merupakan faktor penting dalam menjalankan
organisasi, maka diperlukan manajemen yang baik dan tepat dalam mengelola para
pegawai. Dengan menerapkan manajemen yang baik dan tepat akan dapat
memberikan dorongan bagi para pegawai untuk meningkatkatkan produktivitas
kerjanya. Para pegawai akan semakin disiplin dan sadar dalam menyelesaikan tugas
dan kewajiban-kewajiban yang dibebankan oleh organisasi sehingga dapat
meningkatkan kehidupan organisasi.
2. Bagi Pegawai
Para pegawai diharapkan agar selalu berupaya untuk meningkatkan
kemampuan dan ketarampilan kerjanya melalui pendidikan formal maupun non
formal, seperti mengikuti pelatihan, diklat dan lain-lain. Dengan kemampuan dan
ketarampilan kerja yang dimiliki, produktivitas kerja yang dihasilkan oleh para
pegawai dapat meningkat sehingga dapat memberikan dampak yang positif terhadap
tingkat pencapaian tujuan organisasi sesuai yang diharapkan.
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